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Abstrak

Pendidikan anak usia dini memegang peran penting dalam pembentukan karakter,
nilai moral, spiritual, dan kemampuan dasar anak. Dalam konteks TK ABA Se-
Hadimulyo, masih ditemukan kebutuhan untuk memperkuat pemahaman guru
dalam mengintegrasikan nilai Islam ke dalam pembelajaran, menerapkan prinsip
pembelajaran mendalam (deep learning), menyusun modul ajar yang kontekstual,
serta memanfaatkan Artificial Intelligence (Al) sebagai alat bantu profesional.
Kegiatan ini bertujuan mendeskripsikan pelaksanaan dan hasil pendampingan
dalam In House Training (IHT) penyusunan modul ajar deep learning terintegrasi
nilai Islam berbantuan Al bagi guru TK ABA Se-Hadimulyo sebagai upaya
penguatan kompetensi guru. Ruang lingkup kajian mencakup proses penguatan
kapasitas guru pada aspek penanaman nilai Islam, penerapan pembelajaran yang
bermakna, berkesadaran, dan menyenangkan, serta penggunaan Al dalam
pengembangan perangkat pembelajaran. Metode yang digunakan adalah
pendekatan pengabdian kepada masyarakat berbentuk IHT dengan tahapan
sosialisasi, pelatihan, praktik, pendampingan, dan evaluasi. Hasil kegiatan
terlaksana dengan baik, kompetensi guru sebesar 78% dan minat sebesar 81%
dalam ketegori baik. Guru memperoleh pemahaman yang lebih baik tentang
integrasi nilai Islam dalam pembelajaran, prinsip deep learning, menyusun modul
ajar yang lebih kontekstual melalui pemanfaatan Al, untuk mencari ide, menyusun
modul, mengembangkan materi, dan merancang media pembelajaran. Temuan ini
menunjukkan bahwa integrasi nilai Islam, pendekatan deep learning, dan
pemanfaatan Al berpotensi menjadi kerangka efektif dalam mendukung
pembelajaran anak usia dini yang lebih bermakna, berkarakter, dan relevan dengan
transformasi digital pendidikan.

Kata kunci: In House Training, modul ajar, deep learning, kompetensi guru,
Artificial Intelligence, nilai Islam,;
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PENDAHULUAN

Pendidikan anak usia dini (PAUD) merupakan tahap fundamental dalam pembentukan
berbagai aspek perkembangan anak, termasuk kognitif, bahasa, sosial-emosional, fisik-motorik,
moral, dan spiritual. Pada fase ini, pengalaman belajar yang diterima anak tidak sekadar menjadi
pengetahuan sesaat, tetapi dapat menjadi fondasi bagi pembentukan kebiasaan, karakter, dan cara
anak berinteraksi dengan lingkungan. Pada masa usia dini, anak mengalami perkembangan yang
sangat cepat dalam aspek kognitif, sosial emosional, bahasa, fisik motorik, dan nilai agama moral
((Nurlina et al., 2023); (Permatasari et al., 2019), Oleh karena itu, proses pembelajaran di jenjang
PAUD tidak hanya berorientasi pada penguasaan kemampuan akademik, tetapi juga perlu
memberikan penguatan karakter dan nilai keagamaan sebagai dasar pembentukan pribadi anak.
Pendidikan di usia dini sangat penting dalam membentuk karakter dan perilaku anak melalui
keteladanan, pembiasaan, dan pengalaman konkret yang lebih mudah diinternalisasi oleh anak
(Marlina & Patilima, 2023 ; Zaitun et al., 2023)

Dalam konteks pendidikan Islam, penanaman nilai keislaman pada anak usia dini tidak
cukup dilakukan melalui kegiatan yang secara eksplisit diberi label “pendidikan agama”. Nilai
Islam tidak hanya diajarkan melalui materi pembelajaran agama, tetapi juga melalui keteladanan
guru, pembiasaan perilaku baik, serta penciptaan lingkungan sekolah yang mencerminkan nilai-
nilai Islami (Hayati, 2021). Nilai Islam adalah seperangkat prinsip, keyakinan, dan pedoman
perilaku yang bersumber dari ajaran Islam, yaitu wahyu Allah dan prinsip-prinsip syariah, untuk
membentuk karakter, sikap, serta tindakan seorang Muslim. Penanaman nilai islam pada anak
dapat dilakukan melalui kegiatan murija’ah pagi, bimbingan baca Al-Qur’an, salat berjamaah
duha dan zuhur, Jumat Bersih dan Jumat Berkah, serta dukungan komunikasi dengan orang tua
(Tsani et al., 2024). Dengan demikian, nilai agama tidak berhenti sebagai pengetahuan deklaratif,
tetapi berkembang menjadi kebiasaan dan perilaku. Pendekatan tersebut sejalan dengan
pandangan bahwa pendidikan karakter Islami pada anak perlu menghubungkan dimensi spiritual,
moral, dan sosial dalam kehidupan nyata (Zaitun et al., 2023)

Kebutuhan tersebut semakin penting dalam konteks pembelajaran yang berkembang saat
ini. Pemerintah Indonesia memperkenalkan pendekatan deep learning atau pembelajaran
mendalam sebagai pendekatan yang menekankan pemahaman konsep secara lebih mendalam,
penerapan pengetahuan dalam konteks kehidupan nyata, serta proses belajar yang berkesadaran,
bermakna, dan menggembirakan (Kementerian Pendidikan Dasar dan Menengah, 2025).
pendekatan pembelajaran yang menekankan proses belajar bermakna (meaningful learning),
berkesadaran (mindful learning), dan menyenangkan (joyful learning) menjadi relevan untuk
diterapkan dalam pembelajaran PAUD. Pendekatan active learning, joyful learning, dan learning
by doing merupakan prinsip-prinsip yang telah lama diakui dalam strategi pembelajaran anak usia
dini (Tazkia et al., 2023.)

Pada jenjang PAUD, prinsip meaningful, mindful, dan joyful learning memiliki relevansi
yang kuat karena anak belajar terutama melalui bermain, pengalaman konkret, interaksi sosial,
eksplorasi, dan keterlibatan emosional. Kajian tentang pembelajaran mendalam pada PAUD
menunjukkan bahwa pembelajaran bermakna membantu menghubungkan pengalaman belajar
dengan kehidupan anak, pembelajaran berkesadaran mendorong perhatian dan keterlibatan anak,
sedangkan pembelajaran menyenangkan menciptakan pengalaman belajar yang positif dan sesuai
dengan karakteristik perkembangan anak (Diputera et al., 2024). Kajian sistematis yang lebih baru
juga menunjukkan bahwa integrasi ketiga prinsip tersebut dapat mendukung perkembangan
regulasi diri, kemampuan memecahkan masalah, kompetensi sosial, dan fleksibilitas kognitif
anak usia dini (Jannah et al., 2026)

Meskipun demikian, implementasi pembelajaran mendalam pada PAUD membutuhkan
kompetensi guru yang memadai. Guru bukan hanya dituntut memahami konsep meaningful,
mindful, dan joyful learning, tetapi juga mampu menerjemahkannya ke dalam tujuan
pembelajaran, aktivitas bermain, media, asesmen, serta perangkat pembelajaran yang sesuai
dengan tahap perkembangan anak. Penelitian mengenai kesiapan guru PAUD menunjukkan
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bahwa meskipun guru telah memiliki pemahaman yang cukup baik terhadap aspek joyful dan
meaningful, dimensi mindful masih menjadi tantangan karena berkaitan dengan pengelolaan
perhatian, kesadaran, dan regulasi emosi dalam proses belajar (Ramadhani et al., 2026).

Tantangan tersebut menjadi lebih kompleks ketika guru perlu mengintegrasikan nilai Islam
ke dalam pembelajaran mendalam. Integrasi nilai Islam membutuhkan kemampuan pedagogis
sekaligus kemampuan memilih nilai yang relevan dengan tema pembelajaran. Sebagai contoh,
tema “Diriku” dapat dikaitkan dengan rasa syukur kepada Allah Swt. atas anggota tubuh; tema
lingkungan dapat dihubungkan dengan tanggung jawab menjaga kebersihan; sedangkan aktivitas
bermain bersama dapat digunakan untuk menanamkan nilai kerja sama, kasih sayang, kejujuran,
dan saling menghargai. Pola integrasi seperti ini membuat nilai Islam hadir secara alamiah dalam
pengalaman anak.

Perkembangan kecerdasan buatan (Artificial Intelligence/Al) juga membuka peluang baru
bagi peningkatan kompetensi guru. Al dapat digunakan sebagai alat bantu untuk menghasilkan
ide aktivitas, menyusun rancangan modul ajar, mengembangkan materi dan media, serta mencari
alternatif aktivitas pembelajaran. Al dapat memberikan kontribusi positif terhadap pencapaian
akademik, keterlibatan peserta didik, aksesibilitas, motivasi, dan efisiensi pembelajaran sehingga
dapat mendukung lingkungan belajar yang lebih adil dan responsif (Omonova et al., 2026). Al
juga dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran melalui personalisasi, efisiensi proses
pembelajaran, dan pengambilan keputusan berbasis data, serta memperluas akses terhadap
sumber belajar digital yang semakin beragam (Muin et al., 2026).

Salah satu satuan pendidikan di PAUD adalah Taman Kanak-kanak (TK). Berdasarkan
identifikasi awal di TK ABA Hadimulyo Barat dan TK ABA Hadimulyo Timur, masih terdapat
kebutuhan untuk memperkuat pemahaman guru mengenai integrasi nilai Islam dalam
pembelajaran, penerapan prinsip pembelajaran mendalam, penyusunan modul ajar, serta
pemanfaatan Al. Oleh karena itu, PCA Hadimulyo bersama Program Studi S2 Administrasi
Pendidikan Universitas Muhammadiyah Metro menyelenggarakan kegiatan In House Training
(IHT) “Penanaman Nilai Islam pada Pembelajaran Deep Learning bagi Guru TK ABA Se-
Hadimulyo”. Kebaruan dalam penelitian ini adalah penyusunan modul ajar deep learning
terintegrasi nilai Islam berbantuan Al.

Kegiatan ini diarahkan untuk meningkatkan pengetahuan dan kompetensi guru dalam
merancang pembelajaran yang bermakna, berkesadaran, dan menyenangkan sekaligus berakar
pada nilai-nilai Islam. Secara khusus, kegiatan ini bertujuan untuk: (1) meningkatkan pemahaman
guru tentang strategi penanaman nilai Islam pada anak usia dini; (2) meningkatkan minat dan
keterampilan dalam menerapkan pembelajaran mendalam; (3) meningkatkan kemampuan
menyusun modul ajar yang terintegrasi dengan nilai Islam; dan (4) meningkatkan keterampilan
menggunakan Al sebagai alat bantu dalam pengembangan perangkat pembelajaran. Dengan
demikian, kegiatan ini tidak hanya berorientasi pada transfer pengetahuan, tetapi juga pada
perubahan praktik profesional guru.

METODOLOGI

Metode pengabdian kepada masyarakat ini menggunakan metode Participatory Action
Research (PAR), yaitu metode pengabdian berbasis partisipasi aktif masyarakat sebagai subjek
sekaligus mitra penelitian (Rusli et al., 2024). Pendekatan yang digunakan bersifat partisipatif dan
aplikatif. Guru tidak ditempatkan hanya sebagai penerima informasi, tetapi sebagai peserta aktif
yang berdiskusi, mengidentifikasi permasalahan pembelajaran, menyusun rancangan kegiatan,
mencoba menggunakan perangkat Al, dan menghasilkan rancangan modul ajar. Mitra kegiatan
adalah guru TK ABA Hadimulyo Barat dan TK ABA Hadimulyo Timur yang berada dalam
koordinasi PCA Hadimulyo. Kegiatan dilaksanakan melalui In House Training (IHT) dengan
beberapa tahapan, yaitu: (1) sosialisasi; (2) pelatihan praktik dan pendampingan; dan (3) evaluasi.
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Tahap pertama kegiatan pengabdian ini adalah sosialisasi. Tim pengabdian melakukan
sosialisasi melalui: (1) koordinasi dengan PCA Hadimulyo, kepala sekolah, dan guru; (2)
identifikasi kebutuhan melalui diskusi mengenai persoalan yang muncul dalam pembelajaran.
Hasil identifikasi menunjukkan adanya kebutuhan penguatan karakter Islami anak, antara lain
masih terdapat peserta didik yang kurang sopan kepada guru, mengganggu teman, dan belum
menguasai beberapa doa harian. Dari sisi guru, ditemukan kebutuhan peningkatan kompetensi
dalam menerapkan nilai keislaman dan Keaisyiyahan serta menyusun perangkat pembelajaran
mendalam yang terintegrasi dengan nilai Islam; dan (3) persiapan yang bertujuan membangun
pemahaman awal mengenai urgensi penanaman nilai Islam dalam kehidupan sehari-hari di
sekolah. Materi menekankan bahwa guru merupakan figur teladan yang perilakunya dapat diamati
dan ditiru oleh anak. Nilai Islam diperkenalkan melalui pembiasaan, keteladanan, dan aktivitas
konkret yang sesuai dengan kehidupan anak.

Tahap kedua adalah pelatihan, praktik, dan pendampingan. (1) Pelatihan dilaksanakan
dengan kombinasi ceramah interaktif, diskusi, demonstrasi, praktik, dan ice breaking. Materi
pelatihan mencakup tiga komponen utama, yaitu penanaman nilai Islam, penguatan Keaisyiyahan
dan karakter peserta didik, serta penyusunan modul ajar deep learning berbantuan Al. Prinsip
pembelajaran mendalam yang digunakan meliputi meaningful learning, mindful learning, dan
joyful learning. Meaningful learning diwujudkan dengan menghubungkan pembelajaran dengan
pengalaman nyata anak. Mindful learning diterapkan dengan membangun perhatian, kesadaran,
dan keterlibatan anak selama kegiatan. Sementara itu, joyful learning diterapkan melalui bermain,
cerita, gerak dan lagu, eksplorasi, praktik, serta kegiatan kreatif. (2) Praktik penyusunan modul
ajar berbantuan Al. Guru dilatih menggunakan beberapa perangkat Al, antara lain ChatGPT,
Perplexity, Scite, dan Gemini. Al digunakan untuk menghasilkan ide pembelajaran, menyusun
rancangan aktivitas, mengembangkan materi, membantu menemukan keterkaitan tema dengan
nilai Islam, serta merancang media pembelajaran. (3) Pendampingan dilakukan dua kali setelah
pelaksanaan IHT. Guru didampingi dalam menentukan tema dan subtema, memilih nilai Islam
yang relevan, merancang aktivitas meaningful, mindful, dan joyful, serta mengembangkan modul
ajar dan media menggunakan Al.

Tahap ketiga adalah evaluasi. Evaluasi dilakukan melalui tanya jawab, diskusi, refleksi,
pengamatan terhadap hasil praktik, dan pemberian angket mengenai kompetensi pedagogik serta
minat peserta. Analisis hasil dilakukan secara deskriptif dengan membandingkan kondisi
pemahaman dan keterampilan yang tampak selama proses pelatihan dan pendampingan. Karena
kegiatan ini merupakan program pengabdian, hasil evaluasi diposisikan sebagai indikator
perubahan kompetensi awal, bukan sebagai bukti eksperimen kausal.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengabdian kepada masyarakat dilakukan melalui metode Participatory Action Research
(PAR). Setiap tahapan dalam In House Training (IHT) “Penanaman Nilai Islam pada
Pembelajaran Deep Learning bagi Guru TK ABA Se-Hadimulyo” dilaksanakan secara partisipatif
dan aplikatif. Pengabdian dilakukan melalui tiga tahapan utama, yaitu sosialisasi, pelatihan dan
praktik, pendampingan, serta evaluasi. Pada setiap tahap, mitra berpartisipasi dalam kegiatan dan
mengaplikasikan pengetahuan serta keterampilan yang diperoleh melalui praktik dan
pendampingan.

1. Tahap Sosialisasi

Tahap sosialisasi merupakan kegiatan awal yang bertujuan mengidentifikasi kondisi
awal mitra sekaligus membangun pemahaman bersama mengenai urgensi penanaman nilai
Islam dan penerapan pembelajaran deep learning pada jenjang TK. Sosialisasi dilakukan
melalui pertemuan dan diskusi antara tim pengabdian dengan Pimpinan Cabang Aisyiyah
(PCA) Hadimulyo, kepala sekolah, dan guru TK ABA Hadimulyo Barat serta TK ABA
Hadimulyo Timur. Dokumentasi sosialisasi dapat dilihat pada Gambar 1.
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Gambar 1. Sosialisasi dengan mitra

Hasil diskusi menunjukkan bahwa terdapat beberapa persoalan nyata yang dihadapi
oleh mitra. Pada aspek perkembangan peserta didik, masih ditemukan beberapa anak yang
kurang menunjukkan kesopanan kepada guru, mengganggu teman, serta belum menguasai
doa-doa harian secara optimal. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa penanaman nilai agama
dan moral masih perlu diperkuat melalui pembiasaan yang konsisten dan terintegrasi dalam
seluruh aktivitas pembelajaran. Pada sisi guru, ditemukan bahwa sebagian guru masih
membutuhkan penguatan dalam menerjemahkan pengetahuan tentang keislaman,
Kemuhammadiyahan, dan Keaisyiyahan ke dalam praktik pembelajaran sehari-hari.

Hasil identifikasi tersebut menjadi dasar dalam menentukan materi IHT. Guru tidak
hanya membutuhkan materi tentang nilai Islam secara konseptual, tetapi juga membutuhkan
contoh konkret tentang bagaimana nilai tersebut dimasukkan ke dalam kegiatan bermain,
pembiasaan, cerita, proyek sederhana, interaksi sosial, dan aktivitas pembelajaran lainnya.
Dengan demikian, sosialisasi berfungsi sebagai tahap need assessment sekaligus membangun
kesadaran bahwa pendidikan karakter Islami perlu dilakukan secara terintegrasi. Temuan
tersebut sejalan dengan prinsip pendidikan anak usia dini yang menempatkan pembiasaan dan
keteladanan sebagai bagian penting dalam pembentukan karakter. Anak usia dini belajar
melalui pengamatan terhadap lingkungan terdekatnya sehingga perilaku guru memiliki fungsi
pedagogis yang sangat kuat. Oleh karena itu, nilai Islam tidak cukup disampaikan secara
verbal, tetapi perlu ditampilkan dalam perilaku nyata guru dan dibiasakan melalui kegiatan
sehari-hari (Zaitun et al., 2023).

Pada tahap ini juga diperkenalkan gagasan bahwa teknologi Al dapat dimanfaatkan
untuk membantu guru dalam mengembangkan perangkat pembelajaran. Pengenalan tersebut
memberikan perspektif baru bahwa penyusunan modul ajar tidak harus menjadi pekerjaan
yang sepenuhnya manual dan membutuhkan waktu panjang. Al dapat membantu
menghasilkan alternatif ide, aktivitas, pertanyaan pemantik, materi, serta media pembelajaran.
Penulisan prompt yang efektif dan penilaian hasil keluaran Al merupakan hal penting dalam
penggunaan Al (Bauer et al., 2025a). Dengan demikian, hasil tahap sosialisasi tidak hanya
berupa tersampaikannya informasi, tetapi juga diperolehnya pemetaan kebutuhan mitra.
Pemetaan tersebut menjadi pijakan untuk merancang pelatihan yang lebih kontekstual dan
sesuai dengan persoalan nyata guru TK ABA Se-Hadimulyo.
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2. Tahap Pelatihan, Praktik dan Pendampingan
a. Pelaksanaan pelatihan/IHT.

Pelatihan dilaksanakan pada 4 Juli 2026 dengan jumlah peserta 26 orang dari TK
Hadimulyo Barat dan TK Hadimulyo Timur. Kegiatan pelatihan dimulai dengan pembukaan
dan pengantar dari Ketua Panitia sekaligus Wakil Ketua yang membidangi PAUD Dasmen &
PNF, Maghfiroh Ahmad, S.Pd.l., yang menyatakan bahwa penanaman nilai Islam tidak dapat
dilakukan hanya melalui penyampaian materi keagamaan, tetapi harus dimulai dari
keteladanan guru dalam kehidupan sehari-hari. Guru perlu menunjukkan sikap Islami agar
dapat menjadi contoh nyata bagi peserta didik maupun lingkungan sekitar. Pembukaan oleh
Ketua PCA Hadimulyo, Nitasari, S.Pd.l., yang menyampaikan bahwa melalui kegiatan IHT,
guru diharapkan memperoleh wawasan dan keterampilan baru untuk mendukung peningkatan
kualitas pembelajaran di TK. Dokumentasi kegiatan dapat dilihat pada Gambar 2.

(TN
s

- |

Gambar 2. (A) Kegiatan pembukaan IHT Penanaman Nilai Islam pada Pembelajaran Deep
Learning, (B) Pengantar IHT oleh Wakil Ketua PCA hadimulyo

Materi berikutnya disampaikan oleh Dr. Garianto, M.Pd.I., mengenai penanaman nilai
Islam dalam lingkungan sekolah melalui: (1) pembiasaan doa-doa harian, seperti doa sebelum
tidur, doa sebelum makan, doa keluar rumah, dan doa dalam aktivitas lainnya; (2) pembiasaan
perilaku positif, seperti mengucapkan salam, menghormati guru, menyayangi teman, serta
membantu keluarga di rumah; dan (3) pembentukan karakter Islami melalui kegiatan sehari-
hari yang dilakukan secara konsisten.

Ibu Zuriyah selaku Ketua PAUD Dasmen PNF Pimpinan Daerah Aisyiyah Kota Metro
menyampaikan materi mengenai penguatan nilai Keaisyiyahan dalam pendidikan. Peserta
diberikan pemahaman mengenai empat pilar perkaderan Aisyiyah, yaitu: (1) keluarga; (2)
pimpinan; (3) amal usaha; dan (4) organisasi otonom. Dalam pemaparannya dijelaskan bahwa
guru yang mengabdi di lembaga pendidikan Aisyiyah memiliki peran strategis sebagai
pendidik yang menjalankan perjuangan fisabilillah. Guru tidak hanya bertugas mengajar,
tetapi juga membangun karakter generasi yang berilmu dan berakhlak melalui pemberian
penguatan positif dan negatif, yaitu anjuran dan larangan.

Materi terakhir disampaikan oleh pengabdi, Dr. Sutrisni Andayani, M.Pd., mengenai
penyusunan modul ajar deep learning dan cara menyusun modul ajar deep learning yang
terintegrasi dengan nilai Islam berbantuan Al. Dalam kegiatan ini, deep learning dijelaskan
melalui tiga prinsip utama, yaitu meaningful learning, mindful learning, dan joyful learning.
Pada meaningful learning, guru diarahkan untuk menghubungkan pembelajaran dengan
pengalaman dan kehidupan nyata anak. Pada mindful learning, guru diarahkan agar anak
terlibat secara sadar dalam aktivitas pembelajaran dan memahami makna dari kegiatan yang
dilakukan. Sementara itu, joyful learning diwujudkan melalui aktivitas bermain, bernyanyi,
bercerita, bergerak, bereksplorasi, dan kegiatan kreatif lainnya. Al digunakan untuk menyusun
modul ajar, mengintegrasikan nilai Islam, mengembangkan media dan materi, serta menyusun
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evaluasi. Mitra dikenalkan dengan penulisan prompt Al dan berbagai jenis Al, seperti
ChatGPT, Perplexity, Scite, dan Gemini. Penyajian materi dapat dilihat pada Gambar 3 dan
Gambar 4.

In House Tralnlng At

Penanatua
pada Pembela

Gambar 3. (A) Penyampaian materi penanaman nilai-nilai islam, (B) Penyampaian materi
penguatan nilai keaisyiyahan dalam pendidikan

Gambar 4. Penyajian materi penyusunan modul ajar berbasis Al dan (B) Antusiasme peserta
dalam mengikuti IHT

Hasil pelatihan menunjukkan adanya penguatan pemahaman guru bahwa penanaman
nilai Islam tidak harus dilakukan melalui kegiatan agama yang berdiri sendiri. Nilai Islam
dapat diintegrasikan ke dalam aktivitas pembelajaran sesuai dengan tema dan pengalaman
anak. Sebagai contoh, ketika guru mengajarkan tema “Diriku”, pengenalan anggota tubuh
dapat dikaitkan dengan rasa syukur kepada Allah Swt. Ketika membahas lingkungan, guru
dapat mengintegrasikan nilai kebersihan, tanggung jawab, dan kepedulian terhadap ciptaan
Allah. Demikian pula, kegiatan bermain bersama dapat digunakan untuk menanamkan sikap
berbagi, menghargai teman, bekerja sama, dan menyelesaikan konflik secara baik. Melalui
penanaman nilai-nilai spiritual dalam pembelajaran, karakter siswa dapat ditingkatkan
(Hanifah et al., 2026). Aktualisasi nilai karakter pada anak usia 5-6 tahun (usia TK) memuat:
kemandirian, kedisiplinan, dan tanggung jawab (Sjamsir et al., 2024).

b. Praktik penyusunan modul ajar.

Guru tidak hanya mendengarkan penjelasan tentang struktur modul ajar, tetapi juga
langsung berlatih menentukan tema dan subtema, merumuskan tujuan pembelajaran,
menentukan nilai Islam yang relevan, menyusun aktivitas pembelajaran, memilih media, dan
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merancang pengalaman belajar yang sesuai dengan prinsip meaningful, mindful, dan joyful
learning. Penyusunan modul ajar dapat dilakukan dengan memanfaatkan Al. Peserta
diperkenalkan dengan beberapa aplikasi Al, antara lain ChatGPT, Perplexity, Scite, dan
Gemini. Guru mempraktikkan penggunaan Al untuk mencari ide pembelajaran,
mengembangkan kegiatan, menyusun materi, menemukan keterkaitan nilai Islam dengan tema
pembelajaran, serta membuat alternatif media pembelajaran. Guru perlu dibekali dengan
pemahaman tentang pedagogi pembelajaran mendalam, mampu mengintegrasikan strategi
pembelajaran aktif, serta terampil memanfaatkan media sebagai sumber belajar yang sesuai
dengan kebutuhan peserta didik (Hanipah et al., 2026). Transformasi nilai Islam berdasarkan
pembelajaran mendalam menciptakan generasi Muslim yang cerdas, kreatif, dan berakhlak
mulia, siap menghadapi kompleksitas dunia digital, dengan landasan iman yang kokoh (Arini
Rochyati, 2025). Melalui aplikasi Al, guru dapat memberikan perintah atau prompt,
memperoleh beberapa alternatif, kemudian memilih, memperbaiki, dan menyesuaikannya.
Guru dapat merancang strategi pembelajaran berbasis proyek yang kontekstual dan adaptif
melalui pemanfaatan teknologi digital dan kecerdasan buatan, seperti ChatGPT, Gemini, dan
realitas virtual, untuk meningkatkan kualitas pembelajaran (Berliana et al., 2025)

c. Pendampingan

Tahap ketiga berupa pendampingan dilakukan untuk memastikan bahwa pengetahuan
yang diperoleh selama pelatihan dapat diterjemahkan menjadi produk pembelajaran.
Pendampingan dilakukan dua kali, yaitu pada akhir pelatihan dan satu minggu setelah
pelatihan, masing-masing pada 4 Juli 2026 dan 11 Juli 2026.

Pada tahap ini, guru didampingi untuk menyusun dan menyempurnakan modul ajar.
Pendampingan dimulai dengan menentukan tema dan subtema, kemudian mengidentifikasi
nilai Islam yang relevan. Setelah itu, guru menyusun aktivitas pembelajaran yang mengandung
unsur meaningful, mindful, dan joyful learning. Guru selanjutnya memanfaatkan Al untuk
mengembangkan ide aktivitas, materi, media, dan komponen perangkat pembelajaran lainnya.
Hasil pendampingan menunjukkan bahwa guru mulai mampu menghasilkan rancangan modul
ajar yang lebih terstruktur. Jika pada tahap awal guru masih membutuhkan banyak arahan
dalam menghubungkan tema dengan nilai Islam, pada tahap pendampingan guru mulai mampu
menentukan sendiri nilai yang relevan dan memasukkannya ke dalam aktivitas pembelajaran.
Perubahan ini menunjukkan bahwa praktik dan pendampingan memiliki fungsi penting
sebagai jembatan antara pengetahuan dan keterampilan.

Pendampingan juga memberikan kesempatan kepada guru untuk mendiskusikan
persoalan yang mungkin muncul ketika modul diterapkan. Misalnya, guru perlu
mempertimbangkan apakah aktivitas terlalu sulit bagi anak, apakah media aman digunakan,
apakah bahasa yang digunakan mudah dipahami, serta apakah nilai Islam yang ditanamkan
dapat dipraktikkan secara konkret oleh anak. Proses konsultasi semacam ini membantu guru
melakukan refleksi pedagogis sebelum perangkat pembelajaran digunakan di kelas. Selain itu,
guru masih mengalami kesulitan dalam membuat prompt Al sesuai dengan poin-poin dalam
modul ajar. Oleh karena itu, pengabdi memberikan cara membuat prompt secara bertahap,
tidak langsung untuk satu modul ajar secara keseluruhan, tetapi bagian demi bagian. Misalnya,
dalam membuat modul ajar, guru terlebih dahulu menyusun data sekolah, strategi
pembelajaran, langkah-langkah pembelajaran, media, alat evaluasi, dan komponen lainnya
secara terpisah, kemudian menggabungkannya menjadi satu modul ajar. Kegiatan
pendampingan dan foto bersama mitra dapat dilihat pada Gambar 5.
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Gambar 5. (A) Pendampingan penyusunan modul ajar menggunakan Al kepada mitra dan (B)
Foto bersama mitra

3. Evaluasi Kegiatan

Evaluasi dilakukan melalui tanya jawab, diskusi, refleksi, pengamatan terhadap praktik
penyusunan modul, serta angket mengenai kompetensi dan minat peserta. Hasil evaluasi
menunjukkan empat capaian utama, yaitu: (1) guru menunjukkan peningkatan pemahaman
mengenai peran guru sebagai teladan dalam penanaman nilai Islam. Guru menyadari bahwa
pembentukan karakter anak tidak hanya dilakukan melalui instruksi, tetapi juga melalui contoh
perilaku yang ditampilkan guru; (2) guru menunjukkan peningkatan kemampuan dalam
mengintegrasikan nilai Islam ke dalam modul ajar. Nilai Islam mulai ditempatkan sebagai
bagian dari aktivitas pembelajaran, bukan sebagai materi tambahan yang berdiri sendiri; (3)
guru menunjukkan kemampuan awal dalam memanfaatkan Al untuk penyusunan perangkat
pembelajaran. Peserta mampu menggunakan beberapa aplikasi Al untuk menghasilkan ide,
materi, aktivitas, dan media pembelajaran; dan (4) peserta menunjukkan respons positif
terhadap kegiatan IHT. Antusiasme terlihat dari keterlibatan dalam diskusi, praktik,
penggunaan Al, serta penyelesaian tugas penyusunan modul ajar. Hal tersebut menunjukkan
bahwa kegiatan pelatihan tidak hanya memberikan pengetahuan, tetapi juga mendorong
motivasi guru untuk mencoba pendekatan dan teknologi baru.

Dari hasil evaluasi dapat disimpulkan hasil yang diperoleh, yaitu:
a. Peningkatan pemahaman guru tentang penanaman nilai Islam

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa guru memiliki pemahaman mengenai hakikat
penanaman nilai Islam pada anak usia dini. Sebelum kegiatan, sebagian guru masih
memandang nilai Islam terutama sebagai materi yang diberikan melalui kegiatan
keagamaan tertentu. Melalui pelatihan, guru memperoleh pemahaman bahwa nilai Islam
dapat diintegrasikan ke dalam hampir seluruh aktivitas pembelajaran. Misalnya, kegiatan
makan bersama dapat menjadi sarana untuk membiasakan doa sebelum makan, mencuci
tangan, berbagi, dan menjaga kebersihan. Kegiatan bermain kelompok dapat menjadi
media untuk menanamkan kerja sama dan menghargai teman. Kegiatan merapikan mainan
dapat digunakan untuk menanamkan tanggung jawab. Dengan cara demikian, nilai agama
tidak berdiri sendiri sebagai “materi tambahan”, tetapi menjadi benang merah yang
menghubungkan pengalaman belajar anak.

Temuan ini memperkuat pandangan bahwa pendidikan karakter pada anak usia dini
efektif apabila nilai moral dihadirkan dalam konteks kehidupan anak. Pendidikan Islam
yang demikian membantu anak mengenali hubungan antara nilai agama dan perilaku
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sehari-hari (Zaitun et al., 2023). Dalam perspektif pedagogis, strategi ini juga lebih sesuai
dengan karakteristik anak usia dini yang belajar melalui pengalaman konkret dan
pengulangan kebiasaan. Integrasi nilai Islam dalam kegiatan pembelajaran TK, seperti
bermain peran, cerita interaktif, kegiatan seni (menggambar dan mewarnai), dan kegiatan
lainnya, dapat membantu peserta didik memahami dan menginternalisasi nilai-nilai Islam
dalam kehidupan sehari-hari (Agustina et al., 2023). Pembelajaran tidak hanya berfokus
pada kegiatan akademik, tetapi juga memperhatikan pengembangan sosial, spiritual,
emosional, dan kreativitas anak agar anak dapat berkembang secara holistik (Nurlina et al.,
2023). Nilai agama tidak hanya diajarkan sebagai konsep, tetapi harus diwujudkan dalam
perilaku nyata, misalnya melalui pengembangan nilai moral, kesadaran, rasa syukur,
kepedulian, dan hubungan manusia dengan Tuhan (Hanifah et al., 2026).

Perubahan pemahaman tentang integrasi nilai Islam dalam pembelajaran deep
learning membuat pembelajaran agama menjadi lebih kontekstual. Anak tidak hanya
mengetahui bahwa suatu perilaku merupakan perilaku baik, tetapi memperoleh kesempatan
untuk mempraktikkannya secara langsung. Guru mulai mampu melihat pembelajaran deep
learning bukan sebagai pembelajaran yang semakin sulit atau akademis, tetapi sebagai
pembelajaran yang lebih mendalam dari sisi pengalaman, keterlibatan, dan pemaknaan.
Strategi preservasi nilai keislaman melalui deep learning meliputi: (1) integrasi nilai
keislaman dengan kearifan lokal; (2) personalisasi nilai Islam sesuai dengan tingkat
pemahaman, minat, dan latar belakang siswa; dan (3) pengembangan komunitas belajar
virtual untuk memperkuat nilai Islam melalui interaksi sosial dan pembelajaran kolaboratif.
Selanjutnya, guru memperoleh penguatan mengenai konsep deep learning (Muchtar,
2025.). Pendekatan ini sejalan dengan kajian PAUD yang menempatkan ketiga prinsip
tersebut sebagai satu kesatuan pedagogis untuk menciptakan pengalaman belajar yang utuh
(Diputera et al., 2024; Jannah et al., 2026).

. Peningkatan minat dan keterampilan penerapan pembelajaran mendalam

Hasil IHT menunjukkan bahwa guru mulai memahami perbedaan antara
pembelajaran yang sekadar menyampaikan informasi dan pembelajaran yang memberikan
pengalaman mendalam. Guru diarahkan agar aktivitas pembelajaran tidak berhenti pada
kemampuan mengingat, tetapi memberikan kesempatan kepada anak untuk mengalami,
mengeksplorasi, berinteraksi, dan menemukan makna. Pada prinsip meaningful learning,
guru dilatih untuk menghubungkan pembelajaran dengan kehidupan anak. Pada prinsip
mindful learning, guru diarahkan untuk membangun kesadaran anak terhadap dirinya,
lingkungan, dan perilaku baik. Pada prinsip joyful learning, guru menggunakan permainan,
cerita, lagu, gerakan, dan aktivitas kreatif. Nilai Islam tidak lagi ditempatkan sebagai
tambahan setelah modul selesai disusun, tetapi dipertimbangkan sejak tahap perencanaan.
Misalnya, ketika guru memilih tema lingkungan, nilai Islam yang dapat dimasukkan adalah
kebersihan, tanggung jawab, kepedulian terhadap ciptaan Allah, dan tidak merusak
lingkungan. Anak tidak hanya mendengar bahwa ‘“kebersihan adalah bagian dari perilaku
baik”, tetapi mengalami langsung kegiatan membersihkan lingkungan kelas. Pendekatan
tersebut sesuai dengan kebijakan pembelajaran mendalam yang menempatkan
pembelajaran berkesadaran, bermakna, dan menggembirakan sebagai prinsip utama
(Hanifah et al., 2026). Kajian khusus PAUD juga memperlihatkan bahwa ketiga prinsip
tersebut relevan untuk menciptakan pengalaman belajar yang sesuai dengan kebutuhan
perkembangan anak (Diputera et al., 2024). Dengan pendekatan deep learning yang
menekankan keterlibatan aktif siswa, pemanfaatan teknologi, evaluasi berkelanjutan, dan
pengembangan keterampilan berpikir kritis, siswa akan lebih mampu memahami dan
menerapkan nilai-nilai karakter (Bahri et al., 2025). Dengan kata lain, deep learning pada
PAUD bukan berarti membuat pembelajaran semakin berat. Justru sebaliknya,
pembelajaran dibuat lebih dekat dengan kehidupan anak, lebih sadar terhadap proses, dan
lebih menyenangkan.
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Secara proses, peserta menunjukkan respons positif terhadap kegiatan. Antusiasme
terlihat ketika peserta mengikuti penyampaian materi, melakukan praktik menggunakan
Al, berdiskusi, serta menunjukkan hasil modul ajar kepada tim pengabdi. Penggunaan ice
breaking, permainan, gerak, dan lagu juga membantu menciptakan suasana pelatihan yang
tidak kaku. Hal ini juga terlihat dari hasil angket mengenai minat peserta dalam IHT
penyusunan modul ajar terintegrasi nilai Islam berbantuan Al sebesar 81%, yang termasuk
dalam kategori minat peserta tinggi. Item angket meliputi ketertarikan mengikuti IHT;
penyusunan modul ajar terintegrasi nilai Islam berbantuan Al meningkatkan kompetensi;
integrasi nilai Islam ke dalam modul secara sistematis; antusiasme menggunakan hasil
pembelajaran di kelas; minat mengembangkan modul ajar deep learning; kesungguhan
mengikuti IHT; penerapan hasil IHT dalam menyusun modul ajar; Kketertarikan
mengeksplorasi Al dalam membuat modul ajar; serta keinginan belajar menyusun modul
ajar yang menarik.

Peningkatan kemampuan memanfaatkan Al dalam penyusunan perangkat pembelajaran

Hasil praktik menunjukkan bahwa guru memperoleh pengalaman bahwa teknologi
dapat mempercepat proses pencarian ide dan penyusunan perangkat pembelajaran. Al
bukan hanya sebagai inovasi teknologi, tetapi juga sebagai sumber pedagogis yang
mendukung transformasi pendidikan yang inklusif dan beretika. Integrasi Al dalam
pembelajaran digunakan untuk meningkatkan kualitas pendidikan dan memperkuat
partisipasi peserta didik dalam lingkungan belajar yang semakin beragam (Omonova et al.,
2026). Penggunaan Al dalam pembelajaran deep learning meningkatkan keterlibatan
siswa, motivasi, pemahaman konseptual, pemikiran kritis, dan, keterampilan pemecahan
masalah (Ridwan & Utama, 2025). Keberhasilan integrasi Al dalam pendidikan juga
menuntut agar siswa dan guru memiliki pengetahuan, keterampilan, dan motivasi yang
diperlukan untuk berinteraksi secara efektif dengan sistem Al (Bauer et al., 2025).

Namun, kegiatan juga menekankan bahwa Al bukan sumber yang selalu benar. Guru
tetap harus memeriksa kesesuaian informasi, bahasa, tingkat perkembangan anak, nilai
agama, serta konteks budaya sekolah. Penggunaan Al harus sejalan dengan etika Islami,
seperti tauhid, akhlakul karimah, dan sikap jujur, serta konten modul ajar yang dibuat harus
sesuai dengan karakteristik siswa (Intan Berliana et al., 2025), Guru dan siswa dalam
mengintegrasikan Al dapat mengatur dan menjaga privasi orang lain sehingga lebih bisa
dipercaya oleh pengguna dan untuk mencegah kesalahpahaman (Bauer et al., 2025). Guru
memiliki kemampuan untuk mengoordinasikan penggunaan Al dalam pembelajaran, tetapi
harus tetap memperhatikan kesesuaian konten yang diperoleh, jaminan privasi pengguna,
serta etika dalam menggunakan dan mengumpulkan data melalui Al (Niemi, 2021).

Beberapa keterbatasan dalam menggunakan Al meliputi kebutuhan akan interaksi
manusia, kesulitan dalam mereproduksi bahasa berdasarkan budaya dan konteks, serta data
yang terkadang belum sesuai. Oleh karena itu, produk yang dihasilkan Al tetap harus
diverifikasi dan disesuaikan dengan kebutuhan pengguna (Vall & Araya, 2023).
Infrastruktur digital yang andal, akses yang merata terhadap teknologi, serta kebijakan
penggunaan Al sebagai alat bantu, dimana manusia tetap sebagai pengelola pembelajaran
yang utama (Bauer et al., 2025). Al sering kali kurang dimanfaatkan secara optimal karena
keterbatasan infrastruktur teknologi, sistem yang belum terintegrasi, kurangnya
pemeliharaan sistem dan pelatihan guru, ketidaksesuaian dengan kurikulum, serta
kekhawatiran dalam menyelaraskan Al dengan nilai-nilai seperti keaslian konten,
komunikasi etis, tata kelola, dan privasi data (Muin et al., 2026);(Ridwan & Utama, 2025)

Peningkatan kompetensi guru menyusun modul ajar terintegrasi nilai Islam;

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa guru memiliki kompetensi dalam menyusun
modul ajar deep learning yang terintegrasi dengan nilai Islam. Dalam penyusunan modul
ajar, guru menyusun langkah-langkah pembelajaran berdasarkan tema, misalnya tema
hewan dengan kegiatan menyebutkan nama hewan, menghitung gambar, menjiplak, dan
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membuat kolase gambar hewan (Andayani et al., 2025) Dalam pembelajaran mendalam,
guru memberikan scaffolding kepada peserta didik untuk menghubungkan konsep-konsep
dengan budaya lokal sehingga dapat mengembangkan pemahaman konseptual yang lebih
mendalam dan bermakna melalui interaksi antara peserta didik, budaya, dan lingkungan
belajar (Nurkanti et al., 2026). Guru terlihat antusias dalam pelatihan pembuatan Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) berbasis penilaian autentik karena dapat memberikan
penilaian yang sesuai dengan kondisi dan kemampuan peserta didik secara nyata
(Andayani, 2022).) Kompetensi guru terlihat dari hasil angket yang disebarkan kepada
peserta setelah pelatihan selesai, dengan nilai rata-rata sebesar 78%. Item angket memuat:
pemahaman konsep nilai Islam dalam modul ajar; integrasi nilai Islam dalam perangkat
pembelajaran; pemahaman prinsip deep learning; penggunaan Al dalam menyusun modul
ajar; serta kemampuan menggunakan Al.

Temuan ini sejalan dengan berbagai program pengembangan kompetensi guru yang
menunjukkan bahwa pelatihan dan pendampingan dapat membantu guru merancang
pembelajaran yang lebih inovatif dan kontekstual (Hanipah et al., 2026). Penggunaan Al
dalam penyusunan modul ajar dianggap membuat proses tersebut lebih mudah, efektif, dan
efisien. Peserta menyatakan kepuasan dan memperoleh manfaat yang besar dari kegiatan
pelatihan (Jafar et al., 2025). Workshop penyusunan modul ajar deep learning berbantu Al
berhasil memberi manfaat dalam menyusun modul ajar, memiliki dimensi afektif dan
spiritual siswa, relevansi dengan pembelajaran, meningkatkan motivasi dan pemahaman
(Harlis et al., 2025).; (Khoiri & Akib, 2025). Pengintegrasian nilai-nilai Islam dapat
dilakukan melalui kegiatan belajar, kaitan nilai Islam pada materi, menumbuhkan karakter
Islami pada siswa, Penelusuran ayat Al-Qur’an/hadis melalui aplikasi Alfanous dan
Hadits.id (Andayani & Noor, 2022)

Dengan demikian, kebaruan praktis kegiatan ini terletak pada integrasi tiga unsur dalam
satu program pengembangan profesional guru, yaitu nilai Islam, pembelajaran mendalam, dan
pemanfaatan Al. Ketiganya tidak diposisikan secara terpisah. Nilai Islam menjadi fondasi
karakter, deep learning menjadi pendekatan pedagogis, sedangkan Al menjadi alat bantu
profesional. Integrasi tersebut dapat menjadi alternatif model pengembangan kompetensi guru
TK berbasis nilai yang relevan dengan transformasi digital pendidikan. Hal ini dapat
ditindaklanjuti melalui implementasi modul di kelas, observasi pembelajaran, refleksi bersama,
pengembangan komunitas belajar, dan evaluasi perkembangan peserta didik. Dengan tindak
lanjut tersebut, hasil pelatihan tidak berhenti sebagai dokumen modul ajar, tetapi dapat
berkembang menjadi perubahan nyata dalam praktik pembelajaran di TK ABA Se-Hadimulyo.

KESIMPULAN

Kegiatan In House Training Penanaman Nilai Islam pada Pembelajaran Deep Learning
bagi Guru TK ABA Se-Hadimulyo terlaksana dengan baik dan memberikan kontribusi terhadap
penguatan kompetensi guru dalam merancang pembelajaran anak usia dini. Kegiatan melalui
tahapan sosialisasi, pelatihan, praktik, pendampingan, dan evaluasi berhasil meningkatkan
pemahaman guru mengenai pentingnya keteladanan, pembiasaan, dan integrasi nilai Islam dalam
seluruh aktivitas pembelajaran. Hasil yang diperoleh meliputi: (1) guru memperoleh pengalaman
tentang strategi penanaman nilai Islam; (2) guru berminat dan memiliki keterampilan menerapkan
pembelajaran mendalam; (3) guru memiliki keterampilan menggunakan Al sebagai alat bantu
pembelajaran; dan (4) guru memiliki kompetensi menyusun modul ajar yang terintegrasi dengan
nilai Islam.

Meskipun demikian, penggunaan Al perlu tetap berada dalam kendali profesional guru
dengan memperhatikan akurasi, etika, keamanan data, kesesuaian dengan perkembangan anak,
dan nilai-nilai Islam. Tindak lanjut perlu dilakukan melalui pendampingan implementasi modul
ajar di sekolah, pemantauan praktik pembelajaran, dan pengembangan komunitas belajar guru.
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